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ABSTRACT 

 

Research on Gondo Mulyono's contribution to the preservation of karawitan 
in Ngasem Hamlet, Sumberejo Village, Sine District, Ngawi Regency is a research 
that examines the biography and contribution of Gondo Mulyono, a karawitan 
artist and a shadow puppeteer in the world of karawitan. Research on Gondo 
Mulyono's contribution reveals three problems: (1) What is the background and 
artistic journey of Gondo Mulyono in the preservation of karawitan in Ngasem 
Hamlet, (2) Gondo Mulyono's contribution to the preservation of karawitan in 
Ngasem Hamlet, (3) Factors that influence Gondo Mulyono's contribution in the 
preservation of karawitan in Ngasem Hamlet. This research is a qualitative research 
type, the data obtained from interviews, observations, library studies.  

The results of this study reveal Gondo Mulyono's biography, demonstrating 
his significant role and contribution to the preservation of Javanese gamelan 
(karawitan). These include facilitating the provision of equipment and training 
venues, establishing the Madyo Laras gamelan group, organizing gamelan 
performances and wayang performances during the Pentas Suronan festival every 
first of Suro, and actively participating in various art performances in Ngawi, as 
well as providing job placements. These efforts not only maintain the existence of 
gamelan in Ngasem Hamlet but also foster interest in traditional Javanese arts 
among the younger generation in Sine District. Thus, Gondo Mulyono's 
contribution serves as a concrete example of how local figures can play a role in 
preserving Javanese gamelan in Ngasem Hamlet, Sumberejo Village, Sine District, 
Ngawi Regency. 
 

Keywords: Gondo Mulyono, contribution, gamelan, preservation. 
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ABSTRAK 

 

 Penelitian tentang kontribusi Gondo Mulyono dalam pelestarian 
karawitan di Dusun Ngasem Desa Sumberejo Kecamatan Sine Kabupaten 
Ngawi adalah penelitian yang mengkaji biografi dan kontribusi Gondo 
Mulyono seorang seniman karawitan dan seorang dalang wayang kulit di 
dunia karawitan. Penelitian tentang kontribusi Gondo Mulyono 
mengungkap tiga permasalahan: (1) Bagaimana latar belakang dan 
perjalanan kesenimanan Gondo Mulyono dalam pelestarian karawitan di 
Dusun Ngasem, (2) Kontribusi Gondo Mulyono dalam pelestarian 
karawitan di Dusun Ngasem, (3) Faktor-faktor yang memengaruhi 
kontribusi Gondo Mulyono dalam ‘pelestarian karawitan di Dusun 
Ngasem. Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif, data-data yang 
diperoleh wawancara, observasi, studi Pustaka. 

Hasil penelitian ini adalah mengungkap biografi Gondo Mulyono 
menunjukkan bahwa Gondo Mulyono memiliki peran dan kontribusi 
penting dalam pelestarian karawitan yaitu menjadi fasilitator alat dan 
tempat Latihan karawitan, pendirian kelompok karawitan Madyo Laras, 
pengadaan kegiatan pentas seni karawitan dan pagelaran wayang dalam 
rangka Pentas Suronan setiap tanggal satu suro, dan keterlibatan aktif 
dalam berbagai pertunjukan seni di Ngawi serta penyaluran job 
(tanggapan). Upaya tersebut tidak hanya mempertahankan eksistensi 
karawitan di Dusun Ngasem, tetapi juga menumbuhkan minat generasi 
muda di wilayah Kecamatan Sine terhadap seni tradisional Jawa. Dengan 
demikian, kontribusi Gondo Mulyono menjadi contoh nyata bagaimana 
tokoh lokal dapat berperan dalam menjaga kelestarian karawitan Jawa di 
Dusun Ngasem, Desa Sumberejo, Kecamatan Sine, Kabupaten Ngawi. 
 
Kata kunci: Gondo Mulyono, kontribusi, karawitan, pelestarian.  
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GLOSARIUM 

 
D 

dhalang  : Istilah yang disebut untuk pemimpin pertunjukan 
wayang  

demung : Instrumen gamelan berbilah besar yang 
menghasilkan nada rendah, berfungsi sebagai 
pembawa balungan gending dengan karakter suara 
tebal.  
 

G 
Gendhing  : Istilah untuk menyebut komposisi musikal dalam 

musik gamelan jawa.  
Gamelan              : Gamelan dalam pemahaman benda material  

 sebagai sarana penyaji gendhing.  
Pentas suronan  :Kegiatan ritual dan pertunjukan seni yang 

diselenggarakan pada bulan Suro, sebagai bentuk 
penghormatan budaya Jawa yang biasanya disertai 
pagelaran karawitan dan wayang kulit.  

Gong  : Instrumen dengan pencon terbesar dalam gamelan 
yang berfungsi sebagai penanda akhir yang biasa 
disebut (suwuk) dalam kalimat gending (seleh utama) 
dan penentu struktur  musikal 

  
K 
Kendang  : Instrumen tabuh yang berfungsi sebagai pengatur 

irama (laya), serta pengendali dinamika atau tempo 
utama dalam penyajian gending dan pengiring 
pertunjukan dalam karawitan. 

 
 
 
L 
Lancaran  : Bentuk gending dengan struktur sederhana dan 

tempo relative cepat yang biasanya digunakan sebagai 
dasar pembelajaran bagi pemula dalam karawitan.  

Laras : Sistem tangga nada dalam karawitan Jawa, terutama 
laras sléndro dan pelog, yang menentukan karakter 
dan rasa musikal dalam gending.  
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P 
Pedhalangan  : Ilmu praktik yang mencangkup teknik mendalang, 

meliputi penguasaan Gerakan wayang, vokal, sanggit 
cerita, serta pengetahuan tentang pertunjukan wayang 
kulit.  

Pathet  : Konsep musical dalam karawitan Jawa yang 
berkaitan dengan pembatasan nada dan rasa musikal 
tertentu dalam penyajian gending laras sléndro 
maupun pélog. 

 
S 
Suronan  : Tradisi Masyarakat Jawa yang berlangsung pada 

malam satu suro, biasa diiringi ritual budaya seperti 
pagelaran seni, doa Bersama atau pementasan seni 
lainnya. 

T 
Tanggapan (job)  : Istilah yang merujuk pada undangan atau permintaan 

tampilnya kelompok seni karawitan dalam berbagai 
acara seperti pernikahan, khitanan, syukuran, atau 
kegiatan kemasyarakatan lainnya.  

Tabuhan : Teknik atau pola pukulan dalam memainkan 
instrumen gamelan yang berfungsi menentukan 
karakter ritmis atau tempo dan musical dalam 
gending. 

M 
Madyo Laras :Nama kelompok karawitan binaan Gondo Mulyono di 

Dusun Ngasem yang berperan dalan pelestarian 
karawitan setempat.  
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